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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah    

Koperasi adalah lembaga tempat untuk mengumpulkan para anggota yang 

bertujuan untuk saling bekerjasama dalam menjalin muamalah dan ekonomi melalui 

situasi keuangan yang nantinya akan memberikan manfaat yang baik setiap para 

anggotanya. Koperasi memberikan banyak kelebihan dalam setiap aktivitas yang 

dilakukan karena lembaga keuangan yang satu ini memberi kesempatan kepada para 

anggota untuk bekerjasama dalam setiap aktivitas yang mampu untuk menambah 

pemasukan yang sesuai dengan tujuan bersama.  

Koperasi memberikan setiap langkah para anggotanya dalam bertransaksi 

yang nantinya akan memanfaatkan suatu program yang diinginkan sesuai dengan 

kebutuhan yang dilaksanakan sesuai dengan pada konsep keuangan yang dilakukan.1  

Hal yang dapat memberikan kebutuhan sesuai yang diingikan oleh setiap anggota 

nantinya akan memberikan setiap objek kebutuhan dan sesuai dengan penerapan 

yang akan dijadikan pegangan dalam melaksanakan program yang terbaik demi 

memajukan koperasi yang telah dibangun bersama. Koperasi merupakan suatu 

lembaga yang dapat berdiri sendiri dengan dukungan yang diberikan oleh para 

anggotanya demi mencapai tujuan tertentu.  

Koperasi yang diaksanakan selama ini hanya dapat memberikan jalur 

keuangan sesuai dengan kebutuhan yang diberikan tanpa adanya hambatan dan 

kesulitan yang berarti bagi setiap anggotanya.2 Hal ini menjadikan setiap koperasi 

perlu menimbangkan setiap aspek yang dapat memajukan perkembangan koperasi itu 

                                                 
1 Galih Prasetiyo, Koperasi :Asas-asas, Teori dan Praktik, (Jakarta: Grasindo, 2020), h. 11. 
2 A.G. Kartasapoetra, Koperasi Indonesia, (Jakarta: Rineka Citra, 2007), h. 3. 



sendiri tanpa adanya masalah yang dapat memberikan setiap anggota tidak dapat 

memberikan transaksi yang sesuai dengan kebutuhan mereka.  

Di setiap negara pastinya memberikan sesuai dengan lembaga keuangan 

yang berlaku dan nantinya akan diselesaikan secara musyawarah tanpa adanya 

permasalahan yang dapat ditemukan sesuai dengan apa yang diberikan oleh lembaga 

keuangan.3 Disetiap produk yang ditawarkan nantinya akan memberikan dampak 

yang baik bagi perkembangan koperasi itu sendiri tanpa adanya penyimpangan yang 

dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan mereka sendiri. Koperasi berhak memberikan 

target ataupun aspek yang perlu dikembangan sesuai dengan apa yang diharapkan 

oleh setiap anggotanya. 

Di IAIN Langsa, terdapat koperasi yang menerapkan sistem syariah yang 

dinamai koperasi KOCIKA STAIN Langsa. Koperasi ini sudah berdiri sejak tahun 

2009, namun sempat terhenti karena ketiadaan kepengurusan koperasi. Di awal tahun 

2019 koperasi ini mulai diaktifkan kembali dan telah berjalan kurang lebih dua 

tahun. Adapun syarat dan ketentuan nasabah yang ingin bergabung dengan koperasi 

KOCIKA yang telah peneliti lakukan pada wawancara awal bersama Bapak Safwan 

selaku Ketua Koperasi KOCIKA menjelaskan bahwa: 

“Syarat dan ketentuan agar bisa melakukan akad murabahah yaitu harus 

berstatus anggota koperasi, kemudian anggota mengajukan pembiayaan kepada 

KOCIKA dengan mengisi formulir yang diberikan, selanjutnya mengajukan 

barang yang ingin dibeli atau dimana barang tersebut akan dibeli dan 

selanjutnya barang tersebut diberikan atau dikirimkan kepada suplier, dengan 

kata lain barang harus dibeli terlebih dahulu oleh KOCIKA yang selanjutnya 

diberikan kepada anggota koperasi tersebut”.4  

 

Kemudian wawancara awal dilanjutkan kepada Bapak Ridwan yang 

menjelaskan bahwa:  

                                                 
3 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2002), h. 292. 
4 Hasil Wawancara Awal Kepada Bapak Safwan Kamal Selaku Ketua Koperasi KOCIKA 

STAIN Langsa, pada 7 Agustus 2022 



“Banyak keunggulan KOCIKA yang bisa didapatkan terutama dalam hal 

pembiayaan yang memiliki 500 lebih staff dan dosen STAIN Langsa yang bisa 

ikut bergabung atau menjadi anggota koperasi KOCIKA, namun karena 

KOCIKA ini baru dikembangkan kembali sehingga belum banyak yang 

berminat mengikutsertakan menjadi anggota KOCIKA yaitu 70 anggota dan 

masih 22 anggota yang melakukan transaksi”.5 

 

Selanjutnya Bapak Ridwan menjelaskan bahwa: 

“Pada Koperasi KOCIKA ini masih ada masalah yang belum bisa diselesaikan 

yaitu apabila salah satu anggota meninggal dunia, kemudian ada melakukan 

utang piutang di Koperasi KOCIKA STAIN Langsa ini dan belum 

diselesaikan, hal ini masih dalam keputusan sementara utang piutang 

dihapuskan kepada anggota. Selain itu, pelaksanaan Koperasi KOCIKA 

STAIN Langsa ini juga tidak didukung sepenuhnya oleh para pimpinan 

fakultas sehingga para anggota juga tergolong enggan untuk memutuskan 

memilih Koperasi KOCIKA STAIN Langsa dalam bertransaksi”. 

 

Koperasi KOCIKA STAIN Langsa telah membantu nasabah dan 

menerapkan nilai-nilai Islami seperti tolong-menolong dengan dihapuskan hutang 

piutang bagi nasabah yang telah meninggal dunia.  Menurut Yasli Ilyas, ada 

beberapa alasan atau pengecualian yang dapat menyebabkan klaim meninggal dapat 

ditolak, yaitu: Pertama, tindakan bunuh diri, percobaan bunuh diri atau pencederaan 

diri yang dilakukan oleh tertanggung sendiri, baik dilakukan dalam keadaan sadar 

atau tidak sadar, di dalam jangka waktu beberapa tahun sejak tanggal berlakunya 

masa hutang piutang tersebut. Kedua, tertanggung meninggal dunia karena dihukum 

mati oleh pengadilan, atau meninggal dunia karena dengan sengaja melakukan atau 

turut serta dalam suatu tindak kejahatan atau suatu percobaan tindak kejahatan, baik 

secara langsung atau pun tidak langsung. Ketiga, tertanggung meninggal dunia akibat 

dari tindak kejahatan atau percobaan tindak kejahatan yang dilakukan oleh pihak 

                                                 
5 Hasil Wawancara Awal Kepada Bapak Ridwan Selaku Pengurus Koperasi KOCIKA 

STAIN Langsa, pada 8 Agustus 2022. 



yang berkepentingan atas manfaat hutang piutang tersebut, biasanya penerima 

manfaat atau beneficiary owner.6 

Oleh karena itu, berdasarkan deskripsi di atas, peneliti antusias untuk 

melakukan penelitian berjudul “Praktik Akad Murabahah Pada Koperasi Civitas 

Akademika (KOCIKA) STAIN Zawiyah Cot Kala Langsa Perspektif Fatwa DSN 

MUI”. 

B. Identifikasi Masalah  

Identifikasi masalah perlu dijabarkan guna memperjelas masalah dalam 

penelitian ini yaitu KOCIKA saat ini masih ada masalah yang belum bisa 

diselesaikan yaitu apabila salah satu anggota meninggal dunia, kemudian ada 

melakukan utang piutang di Koperasi KOCIKA IAIN Langsa ini dan belum 

diselesaikan, hal ini masih dalam keputusan sementara utang piutang dihapuskan 

kepada anggota. Selain itu, pelaksanaan Koperasi KOCIKA STAIN Langsa ini juga 

tidak didukung sepenuhnya oleh para pimpinan fakultas sehingga para anggota juga 

tergolong enggan untuk memutuskan memilih Koperasi KOCIKA STAIN Langsa 

dalam bertransaksi. 

C. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah penelitian ini, peneliti paparkan sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktik akad murabahah yang dilakukan pada koperasi KOCIKA 

STAIN Langsa? 

2. Bagaimana praktik akad murabahah yang dilakukan pada koperasi KOCIKA 

STAIN Langsa perspektif fatwa DSN MUI? 

D. Tujuan Penelitian  

                                                 
6 Yasli Ilyas, Manajemen Utilisasi, Manajemen Klaim dan Kecurangan Nasabah Dalam 

Pembiayaan, (Jakarta: Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia Depok , 2003), h. 29. 



Tujuan penelitian ini adalah 

1. Untuk menjabarkan praktik akad murabahah yang dilakukan pada koperasi 

KOCIKA STAIN Langsa. 

2. Untuk menguraikan praktik akad murabahah yang dilakukan pada koperasi 

KOCIKA STAIN Langsa perspektif fatwa DSN MUI. 

E. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini peneliti jabarkan sebagai berikut: 

1. Secara Praktik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mempererat silaturrahmi dengan 

menjadi anggota koperasi KOCIKA STAIN Langsa dalam membangun lembaga 

keuangan syariah yang lebih baik. 

2. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi kepada peneliti 

lainnya untuk melakukan penelitian dengan topik yang sama agar memiliki banyak 

referensi terkait kegiatan utang piutang pada lembaga keuangan syariah. 

F. Penjelasan Istilah  

1. Akad Murabahah 

Akad murabahah adalah akad yang dijalankan oleh setiap koperasi 

syariah yang mana pihak koperasi menyediakan barang yang akan diberikan 

kepada nasabah sebagai objek yang dilaksanakn sesuai dengan akad yang 

dijalankan.7 

 

 

                                                 
7 M. Nur Rianto, Lembaga Keuangan Syariah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), h. 149 



2. Koperasi KOCIKA STAIN Langsa  

Koperasi KOCIKA STAIN Langsa adalah salah satu lembaga keuangan 

yang dinaungi STAIN Langsa untuk bagi para anggota dalam menjalankan 

transaksi keuangan yang ditawarkan dalam Koperasi KOCIKA STAIN Langsa. 

3. Fatwa DSN MUI 

Fatwa DSN-MUI adalah pedoman atau dasar yang menjadi acuan 

lembaga keuangan syariah dalam menentukan taraf atau syarat dalam setiap 

kegiatan muamalah. 

G. Penelitian Terdahulu  

1. Rika Tri Utami, “Sistem Murabahah Pada Koperasi Timur Indah Kencana 

Bengkulu Persfektif Ekonomi Islam”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sistem yang diberikan sudah sesuai dengan prinsip ekonomi Islam.8 Dari 

penjabaran di atas persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini yaitu sama-

sama membahas mengenai akad murabahah sedangkan perbedaan penelitian 

ini yaitu berfokus pada Fatwa DSN MUI sedangkan penelitian terdahulu 

membahas perspektif ekonomi Islam.  

2. Heru Fadli, “Pelaksanaan Akad Murabahah Pada Perbankan Syariah 

Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi Pada Bank Mandiri Syariah Kota 

Bandar Lampung)”. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa pelaksanaan akad 

telah sesuai dengan konsep ekonomi islam yang selalu menjunjung tinggi asas 

kekeluargaan.9 Dari penjabaran di atas persamaan dan perbedaan dalam 

penelitian ini yaitu sama-sama membahas mengenai akad murabahah 

                                                 
8 Rika Tri Utami, Sistem Murabahah Pada Koperasi Timur Indah Kencana Bengkulu 

Persfektif Ekonomi Islam, Skripsi yang tidak diterbitkan, 2017. 
9 Heru Fadli, Pelaksanaan Akad Murabahah Pada Perbankan Syariah Perspektif Hukum 

Ekonomi Syariah (Studi Pada Bank Mandiri Syariah Kota Bandar Lampung), Skripsi yang tidak 

diterbitkan, 2021. 



sedangkan perbedaan penelitian ini yaitu berfokus pada Fatwa DSN MUI 

sedangkan penelitian terdahulu membahas perspektif ekonomi Islam. 

3. Nurjannah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Implementasi Akad Murabahah 

Di Koperasi Simpan Pinjam Dan Pembiayaan Syari’ah (KSPPS) BMT Al-

Muthi’in Yogyakarta”. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa penerapan 

hukum Islam telah memberikan banyak manfaat kepada para nasabah yang 

telah melakukan transaksi.10 Dari penjabaran di atas persamaan dan perbedaan 

dalam penelitian ini yaitu sama-sama membahas mengenai akad murabahah 

sedangkan perbedaan penelitian ini yaitu berfokus pada Fatwa DSN MUI 

sedangkan penelitian terdahulu membahas perspektif Koperasi Simpan Pinjam 

Dan Pembiayaan Syari’ah (KSPPS) BMT Al-Muthi’in Yogyakarta. 

4. Abdul Manaf, “Analisis Pembiayaan Murabahah Pada Koperasi Syariah 

Ukhuwah Pondok Melati Kota Bekasi”. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

akad pembiyaan telah sesuai dengan konsep ekonomi syariah.11 Dari 

penjabaran di atas persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini yaitu sama-

sama membahas mengenai akad murabahah sedangkan perbedaan penelitian 

ini yaitu berfokus pada Fatwa DSN MUI sedangkan penelitian terdahulu 

membahas perspektif Koperasi Syariah Ukhuwah Pondok Melati Kota Bekasi. 

5. Ika Trisnawati Alawiyah, ”Konsep Produk Murabahah Dalam Perspektif 

Ekonomi Syari’ah”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akad yang 

dilaksanakan sudah sesuai dengan konsep ekonomi Islam yang sesuai dengan 

                                                 
10 Nurjannah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Implementasi Akad MurābaḤah Di Koperasi 

Simpan Pinjam Dan Pembiayaan Syari’ah (Kspps) Bmt Al-Muthi’in Yogyakarta, Skripsi yang tidak 

diterbitkan, 2019. 
11 Abdul Manaf, Analisis Pembiayaan Murabahah Pada Koperasi Syariah Ukhuwah Pondok 

Melati Kota Bekasi, Skripsi yang tidak diterbitkan, 2020. 



kaidah syariah.12 Berdasarkan kelima penelitian terdahulu di atas bahwa 

persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini adalah membahas tentang 

lembaga keuangan dan perbedaan dalam penelitian ini dengan yang 

sebelumnya yaitu peneliti membahas akad murabahah yang merujuk pada 

koperasi KOCIKA IAIN Langsa dengan menetapkan sistem keuangan syariah. 

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam setiap karangan ilmiah tentunya mempunyai sistematika pembahasan 

agar penulisan ini menjadi terarah dan sesuai dengan yang di maksud oleh penulis 

nantinya. Dalam karya ilmiah ini penulis menyusunnya dalam lima bab yang 

meliputi: 

Bab I  Merupakan pendahuluan yang membahas, Latar Belakang Masalah, 

Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

Penjelasan Istilah, Penelitian Relevan dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II Merupakan pembahasan masalah kajian secara teoritis yang meliputi 

pembahasan di dalamnya mengenai koperasi, akad murabahah dan hukum Ekonomi 

Syariah. 

Bab III Merupakan pembahasan yang membahas tentang metodologi 

Penelitian yang meliputi pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi 

dan waktu, teknik pengumpulan data dan analisa data. 

Bab IV Merupakan pembahasan yang meliputi tentang hasil penelitian serta 

analisa dari penulis tentang praktik akad murabahah pada koperasi KOCIKA STAIN 

Langsa perspektif Hukum Ekonomi Syariah. 

                                                 
12 Ika Trisnawati Alawiyah, Konsep Produk Murabahah Dalam Perspektif Ekonomi 

Syari’ah, Jurnal Mahkamah, Vol. 1, No. 1, 2016. 



Bab V Merupakan Bab penutup yang membahas kesimpulan dan saran dari 

hasil penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Praktik Akad Murabahah yang dilakukan pada KOCIKA STAIN Langsa 

Praktik akad murabahah yang dilakukan pada KOCIKA STAIN Langsa 

harus menjadi anggota terlebih dahulu dan terdaftar sebagai staf atau pegawai 

STAIN Langsa. Hal ini disampaikan oleh Bapak Safwan sebagai ketua KOCIKA 

STAIN Langsa yang menjelaskan bahwa: 

“Jika anggota mau bergabung dengan KOCIKA Langsa, maka anggota wajib 

mengisi formulir pendaftaran dengan menyertakan iyuran Rp.100.000,- sebagai 

dana administrasi”.146 
 

Dari jabaran Bapak Safwan terlihat bahwa setiap anggota diwajibkan 

memberikan iuran sebagai dana administrasi menjadi anggota KOCIKA. Dana iuran 

tersebut dikelola untuk mengembangkan program yang dilaksanakan seperti 

diungkapkan oleh Bapak Ridwan bahwa: 

“Program dalam KOCIKA mencakup pembiayaan murabahah, market, dana 

darurat, dana pendidikan sampai penjualan pulsa dan token. Market 

diperuntukkan untuk umum sedangkan pembiyaan khusus untuk para anggota 

KOCIKA”.147 

 

Dari narasi di atas, produk yang ditawarkan kepada para anggota terdiri dari 

murabahah, dana darurat, dana pendidikan sampai penjualan pulsa dan token. Hanya 

saja dalam hal ini pembiayaan market harus dikelola sendiri oleh KOCIKA Langsa. 

Hal ini bertujuan agar pengelolaan market dapat dengan jelas ditunjukkan kepada 

para anggota sehingga jelas terlihat dana yang dipergunakan KOCIKA Langsa. 

                                                 
146 Wawancara bersama Bapak Safwan Kamal selaku Ketua KOCIKA Langsa, pada 23 

November 2022 
147 Wawancara bersama Bapak Ridwan selaku Bendahara KOCIKA Langsa, pada 23 

November 2022 



KOCIKA menerapkan ketentuan anggota untuk melakukan akad murabahah 

yang dijabarkan oleh Bapak Ridwan yang menjelaskan bahwa: 

“Setiap anggota wajib telah terdaftar di KOCIKA Langsa, dan ketika anggota 

ingin melakukan akad murabahah, anggota harus memberitahukan kepada pihak 

KOCIKA terhadap barang yang ingin dibeli, selanjutnya KOCIKA akan mencari 

dan membelikan barang yang diinginkan anggota.  

 

Dari narasi di atas dijelaskan bahwa setiap anggota harus memberitahukan 

kepada pihak KOCIKA saat ingin melakukan transaksi murabahah. Pengajuan wajib 

menjelaskan barang yang ingin dibeli dan barang tersebut akan dibeli oleh KOCIKA 

sesuai dengan kebutuhan dari para anggota KOCIKA Langsa. 

KOCIKA Langsa dikelola sepenuhnya oleh para staf seperti yang 

diungkapkan oleh Bapak Ridwan menjelaskan bahwa:  

“Kesepakatan para anggota diikutsertakan untuk memutuskan program yang 

dijalankan. Jika program direncanakan disepakati para anggota, maka 

program tersebut akan dijalankan”.148  

 

Ketidaksepakatan sebagian pihak anggota menjadi hambatan dan cakupan 

koperasi menjadi lebih sempit untuk mengembangkan program agar diketahui 

masyarakat atau mahasiswa sebagai pemanfaatan pasar market yang dijalankan 

KOCIKA Langsa.  

Lebih lanjut Ibu Selly menjelaskan bahwa  

“Minimnya promosi yang dilakukan untuk memperkenalkan program atau 

produk yang dijalankan koperasi hanya sebatas promosi di media sosial 

yang memiliki followers (anggota) yang terbatas.149 

Promosi yang digunakan juga hanya sebatas group di instagram dan 

facebook sehingga hanya pengguna yang tergolong anggota saja yang bisa 

mengakses berita atau informasi yang terkait dengan KOCIKA Langsa. 

Terlebih Bapak Ridwan menambahkan bahwa:  

                                                 
148 Bapak Ridwan selaku Bendahara KOCIKA Langsa, pada 23 November 2022 
149 Wawancara bersama Ibu Selly Midesia, selaku Sekretaris KOCIKA Langsa, pada 23 

November 2022 



“Minimnya kontribusi yang diberikan anggota menjadikan tidak adanya 

keseimbangan untuk menjalankan setiap program yang ditetapkan KOCIKA 

Langsa”.150 

  

Adanya KOCIKA Langsa yang bertujuan untuk mensejahterakan anggota 

yang mana dalam hal ini harusnya anggota lebih berpartisipasi untuk mendukung 

peranan KOCIKA agar dapat memperluas program yang ditawarkan sehingga 

memberikan kemudahan bagi semua anggota sesuai kebutuhan dimasa yang akan 

datang.  

Pengajuan dari anggota harus dalam bentuk barang dan batasan dana masih 

dibatasi oleh KOCIKA hal ini diungkapkan oleh Bapak Ridwan yang menjelaskan 

bahwa: 

Harga barang tidak boleh lebih dari Rp. 7.000.000,- dan akad harus dalam 

bentuk barang tidak boleh uang diberikan kepada anggota”. 

 

Dari narasi di atas, barang yang diminta oleh anggota harus dalam bentuk 

barang, tidak boleh dalam bentuk uang. Hal ini untuk menghindari unsur riba dalam 

bertransaksi. Selanjutnya jumlah dana yang dikeluarkan juga dibatasi oleh KOCIKA 

Langsa, karena dana yang dimiliki masih terbatas sehingga anggota tidak bisa 

membeli barang diluar batas dana yang ditentukan.  

Persentase barang yang diberikan kepada para anggota ketika melakukan 

akad murabahah dijelaskan oleh Bapak Ridwan yang menjelaskan bahwa:  

“Setiap barang yang diberikan kepada para anggota persentase pemotongan 

tergantung masa waktu yang diminta oleh para anggota. Apabila anggota 

meminta waktu satu tahun masa pelunasan, maka persentase pemotongan 

sebesar 10% dan jika dua tahun maka persentase pemotongan 12%.” 

 

Dari narasi di atas, persentase pemotongan yang diberikan kepada para 

anggota terantung masa yang diminta oleh setiap anggota tersebut. Jika anggota 

                                                 
150 Bapak Ridwan selaku Bendahara KOCIKA Langsa, pada 23 November 2022 



meminta masa 1 tahun maka potongan persentase sebesar 10% dan jika 2 tahun maka 

potongan persentase sebesar 12%. Hal ini disesuaikan dengan kebutuhan dan 

permintaan dari para anggota. 

Pembayaran dari piutang yang telah dilakukan, Bapak Ridwan menjelaskan 

bahwa:  

“Pihak KOCIKA langsung memotong gaji dari para setiap staf atau anggota 

yang melakukan transaksi. Para anggota tidak sulit untuk memberikan secara 

langsung kepada KOCIKA dari piutang yang telah dilakukan.  

 

Dari narasi di atas, pembayaran yang dilaksanakan melalui transferan atau 

pihak KOCIKA memotong langsung dari gaji staf atau karyawan sesuai dengan 

piutang yang telah dilakukan. Maka dalam hal ini, pihak anggota tidak sulit untuk 

datang kepihak KOCIKA untuk menyetorkan piutang yang telah dilakukan.  

Penyelesaian jika terjadi kesenjangan piutang antara anggota dan KOCIKA 

Langsa, Bapak Ridwan menuturkan bahwa:  

“Kesenjangan jika terjadi akan diselesaikan secara musyawarah terhadap 

anggota yang bersangkutan, biasanya kesenjangan tersebut dapat diatasi 

dengan melakukan musyawarah atau mufakat bersama”. 

 

Dari narasi di atas bahwa saat terjadi kesenjangan para staf dan anggota 

akan melakukan musyawarah bersama untuk menyelesaikan permasalahan yang 

terjadi diantara kedua belah pihak. Musyawarah dilakukan untuk memberikan 

penjelasan atas kesenjangan yang terjadi agar kedepannya tidak ada lagi 

permasalahan yang dijumpai atas kesenjangan tersebut.  

Selanjutnya wawancara dilakukan bersama Bapak Muhammad Riza yang 

menjelaskan bahwa: 

“KOCIKA Langsa telah bekerjasama dengan DPS (Dewan Pengawas Syariah) 

yang bertugas untuk mengawasi dan mengontrol akad-akad yang 

diimplementasikan dalam koperasi dan lembaga keuangan syariah” 

 



Dari narasi di atas, pihak KOCIKA telah bekerjasama dengan DPS agar 

penerapan atau implementasi akan dapat diawasi dan dikontrol secara maksimal 

sesuai dengan ketentuan syariah. DPS ini juga bertujuan untuk memberi informasi 

terkait akad-akad yang diperuntukan dalam melaksanakan akad murabahah yang 

sesuai dengan konsep syariah.  

Lebih lanjut Bapak Muhammad Riza menjelaskan bahwa: 

“Opini yang dimaksud dalam DPS yaitu ketika suatu permasalahan produk itu 

tidak ada dalam fatwa, maka pihak DPS berhak memberi opini sebagai solusi 

kemudian ditulis dan diaplikasikan”. 

 

Dari narasi di atas, dijelaskan bahwa DPS bisa memberi opini sebagai solusi 

dari permasalahan yang tidak ditemui dalam fatwa dan bisa diaplikasikan dalam 

lembaga syariah dan konsep yang diberikan sesuai dengan konsep syariah. 

Jika ada permasalahan salah satu pihak yang meninggal selama proses akad 

berlangsung, penjelasan Bapak Muhammad Riza menjelaskan bahwa: 

“Biasanya ditanggung oleh ahli waris, jika nasabah meninggal dunia dan sama 

seperti dalam dunia perbankan akan diteruskan oleh ahli waris atau pihak 

keluarga”. 

 

Dari opini di atas dijelaskan bahwa jika nasabah meninggal dunia akan 

ditanggung oleh pihak ahli waris dan keluarga dan semua dunia perbankan telah 

mengaplikasikan seperti itu bahwa jika ada nasabah meninggal dunia maka akan 

diteruskan oleh ahli waris.  

Mengenai permasalahan ini, Bapak Ridwan menjelaskan bahwa: 

“Pihak KOCIKA sampai saat ini belum ada penjelasan yang pasti mengenai 

permasalahan nasabah yang meninggal dunia, dan saat ini masih dihapuskan 

piutangnya saat nasabah meninggal dunia, tapi inipun akan dibahas lebih lanjut 

kepada para anggota mengenai permasalahan seperti ini dan diputuskan atas 

kesepakatan bersama”. 

 



Dari narasi di atas, dijelaskan bahwa setiap anggota yang telah meninggal 

maka untuk saat ini diputuskan piutangnya akan dihapuskan, namun kedepannya 

akan dibahas sesuai dengan ketentuan dan kesepakatan bersama para anggota yang 

ada di KOCIKA Langsa. 

B. Praktik Akad Murabahah yang dilakukan pada KOCIKA STAIN Langsa 

Perspektif Fatwa DSN MUI. 

Akad murabahah adalah lembaga tempat untuk mengumpulkan para 

anggota yang bertujuan untuk saling bekerjasama dalam menjalin muamalah dan 

ekonomi melalui situasi keuangan yang nantinya akan memberikan manfaat yang 

baik setiap para anggotanya. Koperasi memberikan banyak kelebihan dalam setiap 

aktivitas yang dilakukan karena lembaga keuangan yang satu ini memberi 

kesempatan kepada para anggota untuk bekerjasama dalam setiap aktivitas yang 

mampu untuk menambah pemasukan yang sesuai dengan tujuan bersama.  

Koperasi memberikan setiap langkah para anggotanya dalam bertransaksi 

yang nantinya akan memanfaatkan suatu program yang diinginkan sesuai dengan 

kebutuhan yang dilaksanakan sesuai dengan pada konsep keuangan yang 

dilakukan.151  Hal yang dapat memberikan kebutuhan sesuai yang diingikan oleh 

setiap anggota nantinya akan memberikan setiap objek kebutuhan dan sesuai dengan 

penerapan yang akan dijadikan pegangan dalam melaksanakan program yang terbaik 

demi memajukan koperasi yang telah dibangun bersama. Koperasi merupakan suatu 

lembaga yang dapat berdiri sendiri dengan dukungan yang diberikan oleh para 

anggotanya demi mencapai tujuan tertentu.  
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Koperasi yang diaksanakan selama ini hanya dapat memberikan jalur 

keuangan sesuai dengan kebutuhan yang diberikan tanpa adanya hambatan dan 

kesulitan yang berarti bagi setiap anggotanya.152 Hal ini menjadikan setiap koperasi 

perlu menimbangkan setiap aspek yang dapat memajukan perkembangan koperasi itu 

sendiri tanpa adanya masalah yang dapat memberikan setiap anggota tidak dapat 

memberikan transaksi yang sesuai dengan kebutuhan mereka.  

Di setiap negara pastinya memberikan sesuai dengan lembaga keuangan 

yang berlaku dan nantinya akan diselesaikan secara musyawarah tanpa adanya 

permasalahan yang dapat ditemukan sesuai dengan apa yang diberikan oleh lembaga 

keuangan.153 Disetiap produk yang ditawarkan nantinya akan memberikan dampak 

yang baik bagi perkembangan koperasi itu sendiri tanpa adanya penyimpangan yang 

dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan mereka sendiri. Koperasi berhak memberikan 

target ataupun aspek yang perlu dikembangan sesuai dengan apa yang diharapkan 

oleh setiap anggotanya. 

Di IAIN Langsa, terdapat koperasi yang menerapkan sistem syariah yang 

dinamai koperasi KOCIKA STAIN Langsa. Koperasi ini sudah berdiri sejak tahun 

2009, namun sempat terhenti karena ketiadaan kepengurusan koperasi. Di awal tahun 

2019 koperasi ini mulai diaktifkan kembali dan telah berjalan kurang lebih dua 

tahun. Adapun syarat dan ketentuan nasabah yang ingin bergabung dengan koperasi 

KOCIKA yang telah peneliti lakukan pada wawancara awal bersama Bapak Safwan 

selaku Ketua Koperasi KOCIKA menjelaskan bahwa: 

“Syarat dan ketentuan agar bisa melakukan akad murabahah yaitu harus 

berstatus anggota koperasi, kemudian anggota mengajukan pembiayaan kepada 

KOCIKA dengan mengisi formulir yang diberikan, selanjutnya mengajukan 
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barang yang ingin dibeli atau dimana barang tersebut akan dibeli dan 

selanjutnya barang tersebut diberikan atau dikirimkan kepada suplier, dengan 

kata lain barang harus dibeli terlebih dahulu oleh KOCIKA yang selanjutnya 

diberikan kepada anggota koperasi tersebut”.154  

 

Kemudian wawancara awal dilanjutkan kepada Bapak Ridwan yang 

menjelaskan bahwa:  

“Banyak keunggulan KOCIKA yang bisa didapatkan terutama dalam hal 

pembiayaan yang memiliki 500 lebih staff dan dosen STAIN Langsa yang bisa 

ikut bergabung atau menjadi anggota koperasi KOCIKA, namun karena 

KOCIKA ini baru dikembangkan kembali sehingga belum banyak yang 

berminat mengikutsertakan menjadi anggota KOCIKA yaitu 70 anggota dan 

masih 22 anggota yang melakukan transaksi”.155 

 

Selanjutnya Bapak Ridwan menjelaskan bahwa: 

“Pada Koperasi KOCIKA ini masih ada masalah yang belum bisa diselesaikan 

yaitu apabila salah satu anggota meninggal dunia, kemudian ada melakukan 

utang piutang di Koperasi KOCIKA STAIN Langsa ini dan belum 

diselesaikan, hal ini masih dalam keputusan sementara utang piutang 

dihapuskan kepada anggota. Selain itu, pelaksanaan Koperasi KOCIKA 

STAIN Langsa ini juga tidak didukung sepenuhnya oleh para pimpinan 

fakultas sehingga para anggota juga tergolong enggan untuk memutuskan 

memilih Koperasi KOCIKA STAIN Langsa dalam bertransaksi”. 

 

Koperasi KOCIKA STAIN Langsa telah membantu nasabah dan 

menerapkan nilai-nilai Islami seperti tolong-menolong dengan dihapuskan hutang 

piutang bagi nasabah yang telah meninggal dunia.  Menurut Yasli Ilyas, ada 

beberapa alasan atau pengecualian yang dapat menyebabkan klaim meninggal dapat 

ditolak, yaitu: Pertama, tindakan bunuh diri, percobaan bunuh diri atau pencederaan 

diri yang dilakukan oleh tertanggung sendiri, baik dilakukan dalam keadaan sadar 

atau tidak sadar, di dalam jangka waktu beberapa tahun sejak tanggal berlakunya 

masa hutang piutang tersebut. Kedua, tertanggung meninggal dunia karena dihukum 

mati oleh pengadilan, atau meninggal dunia karena dengan sengaja melakukan atau 
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turut serta dalam suatu tindak kejahatan atau suatu percobaan tindak kejahatan, baik 

secara langsung atau pun tidak langsung. Ketiga, tertanggung meninggal dunia akibat 

dari tindak kejahatan atau percobaan tindak kejahatan yang dilakukan oleh pihak 

yang berkepentingan atas manfaat hutang piutang tersebut, biasanya penerima 

manfaat atau beneficiary owner.156 

C. Analisa Penulis 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa praktik murabahah 

yang diterapkan KOCIKA Langsa harus terdaftar terlebih dahulu agar bisa 

melakukan transaksi akad. Sumber dana yang diperoleh KOCIKA Langsa dari iuran 

dana para anggota yang dikenakan Rp. 100.000,- setiap anggotanya. Selanjutnya 

dana tersebut dikelola menjadi beberapa program yang terdiri dari mencakup 

pembiayaan murabahah, market, dana darurat, dana pendidikan sampai penjualan 

pulsa dan token. 

Saat anggota ingin melakukan transaksi murabahah, para anggota 

diwajibkan untuk membuat keterangan barang yang ingin dibeli dengan batasan 

biaya sebesar Rp. 7.000.000,-. Akad yang dilakukan harus berbentuk barang dan 

tidak dibolehkan transaksi akad dilakukan dalam bentuk uang. Hal tersebut untuk 

menghindari riba yang merupakan tindakan haram untuk dilakukan. Selain itu, 

barang yang diminta bisa dibeli langsung oleh pihak KOCIKA ataupun pemesanan 

yang dilakukan oleh para anggota.  

Untuk masa waktu yang ditentukan paling lambat masa piutang yaitu 2-3 

tahun. Jika anggota ingin melakukan piutang dalam waktu 1 tahun maka persentase 

pemotongan dikenakan 10% dan jika 2 tahun sebesar 12%. Akad tersebut diawasi 
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langsung oleh pihak DPS (Dewan Pengawas Syariah) yang bertugas untuk 

mengawasi dan mengontrol akad-akad yang diimplementasikan KOCIKA Langsa. 

Namun persoalan yang masih sampai saat ini belum ditemukan solusi yaitu saat 

anggota meninggal dunia, maka untuk sementara piutang akan dihapuskan. 

Keputusan ini masih dalam bentuk sementara selanjutnya akan dimusyawarahkan 

kepada pihak anggota untuk menyelesaikan masalah ini.  

Praktik akad murabahah yang dilaksanakan guna untuk membantu para 

anggota dalam menyelesaikan masalah-masalah ekonomi sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku di KOCIKA Langsa. Hal ini tentunya akan memberikan banyak 

manfaat kepada para anggota dalam melakukan transaksi atau akad. Akad murabahah 

yang selama ini dilakukan di KOCIKA sudah sesuai dengan konsep syariah sehingga 

dapat diaplikasikan sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku dalam konsep syariah 

itu sendiri.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Praktik murabahah yang diterapkan KOCIKA Langsa harus terdaftar terlebih 

dahulu agar bisa melakukan transaksi akad. Sumber dana yang diperoleh 

KOCIKA Langsa dari iuran dana para anggota yang dikenakan Rp. 100.000,- 

setiap anggotanya. Selanjutnya dana tersebut dikelola menjadi beberapa 

program yang terdiri dari pembiayaan murabahah, market, dana darurat, dana 

pendidikan sampai penjualan pulsa dan token. 

2. Praktik akad murabahah yang dilakukan pada KOCIKA STAIN Langsa sudah 

sesuai dengan fatwa DSN MUI. Hal ini dijelaskan oleh pihak DPS yang 

bertugas untuk mengawasi dan mengontrol setiap akad-akad yang 

diimplementasikan dalam KOCIKA termasuk pada akad murabahah bahwa 

tidak adanya unsur riba saat melaksanakan akad murabahah dan sudah sesuai 

dengan konsep syariah 

B. Saran  

1. Pihak Pengurus  

Pihak pengurus seharusnya memberikan masukan-masukan terkait 

program-program yang kreatif dan inovatif agar menambah pemasukan dari 

anggran koperasi. 

 

 

 



2. Anggota  

Pihak anggota seharus dapat memberikan kontribusi untuk mendukung 

program-program yang akan dilaksanakan oleh KOCIKA agar manfaat yang 

diperoleh menjadi lebih optimal.  
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